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Abstract. Abstract: This study aimed to examine the characteristics of land, evaluate land suitability and 
agricultural area planning of food crops and plantations in Labuanhaji Timur Sub district of Aceh 
Selatan Regency. This study was conducted from July to September of 2013. Method used in this study 
was descriptive survey. Based on field observations and the results of laboratory analysis, it could be 
concluded that: The characteristics of land were classified into very suitable, quite suitable, and not 
suitable for agricultural area planning of food crops and plantations. Soil physical properties were in 
quite good and less good criterion. Chemical properties of the soil were in very low, low, medium and 
high criterion. The land suitability was classified into very suitable (S1), reasonably suitable (S2), 
marginally suitable (S3) and not suitable (N). Recommended plants that were very suitable (S1), among 
others: food crops: Irrigated rice on land mapping unit 6, 7, and 8; plantation crops such as: nutmeg and 
cocoa on land mapping unit 6, 7, and 8. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan; mengkaji karakteristik lahan, evaluasi kesesuaian lahan dan penataan 
kawasan tanaman pangan dan perkebunan di Kecamatan Labuhanhaji Timur Kabupaten Aceh Selatan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan September 2013. Metode digunakan adalah 
metode survai deskriptif. Berdasarkan hasil interpretasi karakteristik lahan dan hasil analisis tanah di 
Laboratorium maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: karakteristik lahan meliputi kelas sangat 
sesuai, kurang sesuai dan tidak sesuai untuk pertanian tanaman pangan dan perkebunan. Sifat fisika tanah 
masuk kedalam kriteria; cukup baik dan kurang baik. Sifat kimia tanah masuk dalam kriteria; sangat 
rendah, rendah, sedang dan tinggi. kesesuaian lahan masuk kedalam kelas; sangat sesuai (S1), cukup 
sesuai (S2), sesuai marginal (S3) dan tidak sesuai (N). Rekomendasi tanaman yang sangat sesuai (S1) 
antara lain: tanaman pertanian pangan: padi sawah irigasi pada satuan peta lahan 6, 7, dan 8. Tanaman 
perkebunan antara lain: pala dan kakao pada satuan peta lahan  6, 7, dan 8. 
 





Di Kabupaten Aceh Selatan, usaha tani 
tanaman perkebunan dan tanaman pangan 
banyak dilakukan pada lahan berlereng. Hal ini 
sulit dihindari, karena sebagian besar lahan 
mempunyai kemiringan lebih besar dari 3% 
dengan bentuk wilayah berombak sampai 
bergunung. Di Kecamatan Labuhanhaji Timur 
lahan berlereng sangat dominan, lebih dari 65% 
lahan berlereng dengan bentuk wilayah yang 
berombak sampai bergunung, dan hanya sekitar 
35% yang relatif datar, untuk mengatasi 
masalah tersebut, maka diperlukan perencanaan 
pemanfaatan sumberdaya lahan melalui 
penataan kawasan budidaya tanaman pangan 
dan perkebunan di Kecamatan Labuhanhaji 
Timur Kabupaten Aceh Selatan sebagai dampak 
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat 
(Labuhanhaji Timur Dalam Angka, 2012). 
Pengembangan dan penataan kawasan di 
Kecamatan Labuhanhaji Timur Kabupaten 
Aceh Selatan dilakukan atas dasar sektor 
pertanian tanaman pangan dan perkebunan yang 
menjadi tumpuan perekonomian masyarakat 
secara umum di Kecamatan Labuhanhaji Timur, 
sehingga sektor pertanian tanaman pangan dan 
perkebunan apabila dilakukan dengan 
pengelolaan yang optimal akan mampu menjadi 
tumpuan perekonomian yang berkelanjutan di 
Jurnal Manajemen Sumberdaya Lahan. Volume 4, Nomor 1, April 2015: hal 520-526      521 
masa yang akan datang. Oleh sebab itu, 
diperlukan kajian secara ilmiah untuk 
menentukan konsep penataan kawasan yang 
berbasis kesesuaian lahan untuk pertanian 
tanaman pangan dan perkebunan di Kecamatan 




Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 
Labuhanhaji Timur Kabupaten Aceh Selatan 
Provinsi Aceh. Analisis tanah dilakukan di 
Laboratorium Penelitian Tanah dan Tanaman 
Fakultas Pertanian, sedangkan pemetaan 
dilakukan di Laboratorium Penginderaan Jauh 
dan Kartografi Universitas Syiah Kuala 
Darussalam Banda Aceh. Penelitian ini dimulai 
sejak Juli sampai dengan September 2013. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain; peta administrasi, peta kerja yakni 
peta jenis tanah, peta lereng dan peta 
penggunaan lahan, peta satuan lahan masing-
masing skala (1:120.000). Selain itu, digunakan 
bahan-bahan kimia untuk menganalisis tanah di 
Laboratorium. Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: kompas, GPS (global 
positioning system), Abney level, bor tanah, 
cangkul, pisau, Munsell soil color chart, plastik, 
alat tulis, karet gelang dan lebel dan peralatan 
lainnya.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survai deskriptif (studi 
kepustakaan dan survei pendahuluan) yang 
didasarkan pada hasil observasi di lapangan. 
Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk 
menilai tingkat kesesuaian lahan komoditas 
terpilih. Untuk mencapai data yang maksimal 
dalam menyesuaikan kelas lahan dengan 
tanaman di lokasi penelitian maka data tersebut 
harus dianalisis menggunakan sistem klasifikasi 
Departemen Pertanian (2005) dan FAO (1976), 
dari hasil ini akan diketahui tingkat kesesuaian 
lahan untuk penataan kawasan jenis tanaman 
pangan dan perkebunan di Kecamatan 
Labuhanhaji Timur Kabupaten Aceh Selatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Lahan dan Satuan Peta Lahan 
 
Berdasarkan gambaran karakteristik untuk 
semua satuan peta lahan di Kecamatan 
Labuhanhaji Timur mempunyai tipe iklim 
basah, drainase tanah (baik, agak terhambat dan 
terhambat), tekstur tanah (liat, lempung liat 
berdebu, lempung berpasir dan lempung), 
bahan kasar < 5 %, kedalaman tanah (60-90 dan 
> 100), retensi hara meliputi KTK liat (rendah, 
sedang dan tinggi), KB ( rendah, sangat rendah, 
sedang dan tinggi). pH H2O (masam, agak 
masam dan netral), C-organik (rendah dan 
sangat rendah), dan bahaya erosi sangat rendah. 
Karakteristik lahan untuk semua satuan peta 
lahan rata-rata sesuai untuk budidaya tanaman, 
namun beberapa sifat kimia dan fisika perlu 
mendapat perbaikan seperti pemupukan, 
pengapuran dan pemberian bahan organik. 
 
Evaluasi Kesesuaian lahan  
 
Penilaian kelas kesesuaian lahan secara 
aktual dan potensial untuk tanaman pangan, 
perkebunan menggunakan kriteria yang 
dikembangkan Departemen Pertanian (2005), 
sehingga diperoleh kelas kesesuaian lahan 
aktual, faktor pembatas, perbaikan faktor 
pembatas, serta  kesesuaian lahan potensial 
untuk komoditi tanaman padi, kacang tanah, 
jagung, pala, kakao, dan jati.  
Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui bahwa 
kesesuaian lahan untuk tanaman padi sawah 
irigasi di Kecamatan Labuhanhaji Timur 
Kabupaten Aceh Selatan terdapat pada satuan 
lahan 7, 8 dan 9 dengan tingkat input perbaikan 
hanya dengan olah tanah, pemberian pupuk 
organik, dan pemupukan. Sedangkan pada 
satuan peta lahan 2, 3, 4, 5 dan 6 kesesuaian 
lahan untuk tanaman padi sawah irigasi 
dipengaruhi oleh faktor kelerengan di lokasi 
penelitian yakni dengan kriteria bergunung 
sampai dengan curam sebagai faktor pembatas. 
Dimana tanaman padi khususnya tanaman padi 
sawah irigasi mengendaki bentuk lahan yang 
landau sampai agak landai (< 3 – 3-8 %) 
drainase dengan kriteria agak terhambat sampai 
sedang 
Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui bahwa 
tingkat kesesuaian lahan tanaman pertanian 
khususnya tanaman kacang tanah di Kecamatan 
Labuhahaji Timur Kabupaten Aceh Selatan 
memperlihatkan tingkat kesesuaian yang tidak 
sesuai untuk semua satuan peta lahan hal ini 
dipengaruhi oleh curah hujan, dimana curah 
hujan yang dikehendaki oleh tanaman kacang 
tanah agar sesuai dengan syarat tumbuh 
berkisar antara 400 – 1.100 mm pertahuan 
dengan tipe iklim agak kering (E), sedangkan 
curah hujan di lokasi penelitian berkisar antara 
26.046 dengan tipe iklim basah (B). Sedangkan 
pada SPL 1, 2 dan 3 selain faktor pembatas 
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curah hujan, faktor kelerengan juga faktor 
pembatas untuk bidudaya tanaman kacang 
tanah, dimana kacang tanah mengendaki tingkat 
kelerengan datar sampai agak landai (< 8 %). 
Sedangkan pada pada SPL 6, 7 dan 8 untuk 
budidaya kacang tanah di lokasi penelitian 
diperlukan masukan mulai dari medium input 
seperti pengelolaan tanah, pembuatan guludan 
sampai hingt input seperti pembuatan drainase 
dari sedang sampai besar sebagai saluran 
pembuang pada saat air berada dalam kondisi 
berlebih. 
Berdasarkan Tabel 3 kesesuaian lahan untuk 
tanaman pertanian khususnya tanaman jagung 
di Kecamatan Labuhanhaji Timur Kabupaten 
Aceh Selatan masuk dalam kelas tidak sesuai 
(N) pada SPL 1, 2 dan 3 dengan faktor 
pembatas kelerengan, dimana pada SPL ini 
tingkat kelerengan dengan kriteria bergunung 
sampai curam (25-60%), dan pada SPL 4 masuk 
kedalam kelas sesuai marginal (S3) dengan 
faktor namun pembatas kelerengan dengan 
kriteria bergunung.  
Sedangkan pada SPL 5, 6, 7, dan 8 masuk 
kedalam kelas sesuai marginal (S3) dengan 
faktor pembatas curah hujan pada tiap SPL, 
dimana curah hujan di lokasi penelitian dengan 
tipe iklim basah (B), dan tanaman jagung secara 
umum menghendaki curah hujan berkisar 500- 
1.200 mm pertahun, hal ini sangat berlatar 
belakang    dengan   kondisi   iklim   di   lokasi  
 
Tabel 1. Hasil klasifikasi kesesuaian lahan aktual dan potensial tanaman padi sawah irigasi (Oriza 










1 N e - N e        3. 923.57 
2 N e - N e         1.590.36 
3 N e - N e            373.85 
4 N e - N e         1.836.01 
5 N e - N e            316.21 
6 S2 rn OT, PO S1            547.62 
7 S2 r OT S1            312.62 
8 S3 n PO, Pm S1            159.20 
Sumber: Hasil analisis kesesuaian lahan, 2013 
Ket: Faktor pembatas; w = ketersediaan air, o = ketersediaan oksigen, r = media perakaran, n = retensi hara, x = toksisitas, e 
= bahaya erosi; Perbaikan faktor pembatas: OT = olah tanah, PO = pemberian pupuk organik, Pm = pemupukan, Pe = 
pengapuran, - = tidak dapat dilakukan perbaikan; Kelas kesesuaian lahan, S1 = sangat sesuai, S2 = cukup sesuai, S3 = 
sesuai marginal, N = tidak sesuai. 
 
Tabel 2. Hasil klasifikasi kesesuaian lahan aktual dan potensial tanaman kacang tanah (Arachis 










1 N we - N we        3. 923.57 
2 N we - N we         1.590.36 
3 N we - N we            373.85 
4 N w - N w         1.836.01 
5 N w - N w            316.21 
6 N w - N w            547.62 
7 N w - N w            312.62 
8 N w - N w            159.20 
Sumber: Hasil analisis kesesuaian lahan, 2013 
Ket: Faktor pembatas; w = ketersediaan air, o = ketersediaan oksigen, r = media perakaran, n = retensi hara, x = toksisitas, e 
= bahaya erosi; Perbaikan faktor pembatas: OT = olah tanah, PO = pemberian pupuk organik, Pm = pemupukan, Pe = 
pengapuran, - = tidak dapat dilakukan perbaikan; Kelas kesesuaian lahan, S1 = sangat sesuai, S2 = cukup sesuai, S3 = 
sesuai marginal, N = tidak sesuai. 
 
. 
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penelitian, namun demikian untuk budidaya 
tanaman jagung pada lahan dengan kelerengan 
3-8% diperlukan input berupa pembuatan 
drainase baik sekunder maupun tersier untuk 
mengatur pengairan. Tanaman jagung secara 
umum membutuhkan air pada pembungaan dan 
pengisian biji, dalam hal ini distribusi curah 
hujan lebih panjang daripada total curah hujan. 
Untuk budidaya tanaman jagung sebaiknya 
dilakukan pada awal musim penghujan atau 
pada akhir musim kemarau 
Pada SPL 5, 6, 7, dan 8 untuk lahan 
budidaya jagung diperlukan medium input dan 
hight input. Input ini merupakan masukan untuk 
memperbaiki lahan yang memerlukan modal 
besar, secara umum aplikasi ini tidak 
memungkinkan dilakukan oleh petani dengan 
modal seadanya. 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa 
kesesuaian lahan untuk tanaman perkebunan 
khususnya tanaman pala pada SPL 1 dan 2 
masuk kedalam kelas tidak sesuai (N), dimana 
pada SPL tersebut mempunyai bentuk wilayah 
yang curam (45-6%) dan sebahagian dari 
merupakan kawasan hutan lindung. Sedangkan 
pada SPL 3, 4 dan 5 kelas kesesuaian lahan 
aktual dan potensial masuk kedalam sesuai 
marginal (S3) dengan faktor pembatas 
kelerengan, sehingga memerlukan input 
medium input sampai hight input dengan 
konservasi lahan seperti pelandaian, pembuatan 
teras dan rorak. 
 
Tabel 3. Hasil klasifikasi kesesuaian lahan aktual dan potensial tanaman jagung (Zea mays L.) di 










































       3. 923.57 
        1.590.36 
           373.85 
        1.836.01 
           316.21 
           547.62 
           312.62 
           159.20 
 
Sumber: Hasil analisis kesesuaian lahan, 2013 
Ket: Faktor pembatas; w = ketersediaan air, o = ketersediaan oksigen, r = media perakaran, n = retensi hara, x = toksisitas, e 
= bahaya erosi; Perbaikan faktor pembatas: OT = olah tanah/lubang tanam, PO = pemberian pupuk organik, Pm = 
pemupukan, Pe = pengapuran, - = tidak dapat dilakukan perbaikan; Kelas kesesuaian lahan, S1 = sangat sesuai, S2 = 
cukup sesuai, S3 = sesuai marginal, N = tidak sesuai. 
 
Tabel 4. Hasil klasifikasi kesesuaian lahan aktual dan potensial tanaman pala (Myristika fragran 










1 N e - N e        3. 923.57 
2 N e - N e         1.590.36 
3 S3 ne Pm S3 e            373.85 
4 S3 e PO S3 e         1.836.01 
5 S3 e PO S3 e            316.21 
6 S2 orn OT, PO,Pm S1            547.62 
7 S2 or OT, PO S1            312.62 
8 S3 n Pm S1            159.20 
Sumber: Hasil analisis kesesuaian lahan, 2013 
Ket: Faktor pembatas; w = ketersediaan air, o = ketersediaan oksigen, r = media perakaran, n = retensi hara, x = toksisitas, e 
= bahaya erosi; Perbaikan faktor pembatas: OT = olah tanah/lubang tanam, PO = pemberian pupuk organik, Pm = 
pemupukan, Pe = pengapuran, - = tidak dapat dilakukan perbaikan; Kelas kesesuaian lahan, S1 = sangat sesuai, S2 = 
cukup sesuai, S3 = sesuai marginal, N = tidak sesuai. 
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Tabel 5. Hasil klasifikasi kesesuaian lahan aktual dan potensial tanaman kakao (Theobroma cacao 










1 N e - N e        3. 923.57 
2 N e - N e         1.590.36 
3 S3 e PO S3 e            373.85 
4 S3 e PO S3 e         1.836.01 
5 S3 e PO S3 e            316.21 
6 S2 wor OT, PO  S2 w            547.62 
7 S2 worn OT,Po, Pm S2 w            312.62 
8 S2 wrn OT, PO S2 w            159.20 
Sumber: Hasil analisis kesesuaian lahan, 2013 
Ket: Faktor pembatas; w = ketersediaan air, o = ketersediaan oksigen, r = media perakaran, n = retensi hara, x = toksisitas, e 
= bahaya erosi; Perbaikan faktor pembatas: OT = olah tanah/lubang tanam, PO = pemberian pupuk organik, Pm = 
pemupukan, Pe = pengapuran, - = tidak dapat dilakukan perbaikan; Kelas kesesuaian lahan, S1 = sangat sesuai, S2 = 
cukup sesuai, S3 = sesuai marginal, N = tidak sesuai. 
 
Tabel 6. Hasil klasifikasi kesesuaian lahan aktual dan potensial tanaman Jati (Tectona grandis L.) 










1 N e - N e        3. 923.57 
2 N e - N e         1.590.36 
3 S3 oe PO S3 e            373.85 
4 S3 ore PO S3 e         1.836.01 
5 S3 ore OT, PO S3 e            316.21 
6 S3 or OT, PO S2 w            547.62 
7 S3 or OT, PO S2 w            312.62 
8 S3 r PO S2 w            159.20 
Sumber: Hasil analisis kesesuaian lahan, 2013 
Ket: Faktor pembatas; w = ketersediaan air, o = ketersediaan oksigen, r = media perakaran, n = retensi hara, x = toksisitas, e 
= bahaya erosi; Perbaikan faktor pembatas: OT = olah tanah, PO = pemberian pupuk organik, Pm = pemupukan, Pe = 
pengapuran, - = tidak dapat dilakukan perbaikan; Kelas kesesuaian lahan, S1 = sangat sesuai, S2 = cukup sesuai, S3 = sesuai 
marginal, N = tidak sesuai. 
 
Pada SPL 6 dan 7 masuk kedalam kelas 
cukup sesuai (S2) dan SPL 8 masuk kedalam 
kelas sesuai marginal (S3), kelas kesesuaian 
lahan ini dapat dinaikkan satu sampai dua 
tingkat setelah diberikan input atau masukan 
berupa olah tanah, pemberian bahan organik 
dan pemupukan, dengan pemberian input ini 
kelas kesesuaian lahan menjadi sangat sesuai 
(S1), untuk syarat tumbuh tanaman pala di 
lokasi penelitian curah hujan masuk kedalam 
kelas sangat sesuai (S1) dimana tanaman pala 
menghendaki curah hujan yang berkisar antara 
2.000 – 4.500 mm pertahun. Sedangkan untuk 
faktor kelerengan tanaman pala menghendaki 
lereng yang landai sampai agak landai (< 8 %).  
Tanaman pala memerlukan tanah yang subur 
dan gembur, terutama tanah tanah vulkanis, 
miring atau memiliki pembuangan air yang baik 
atau drainase yang baik. Menurut Hadad (et. al., 
2006) tanaman pala dapat tumbuh dengan baik 
pada tanah yang bertekstur dari pasir sampai 
lempung (loam), dimana tanaman pala 
memerlukan iklim tropis yang panas dengan 
curah hujan yang tinggi tanpa adanya periode 
kering yang nyata. 
Berdasarkan Tabel 5 di atas memperlihatkan 
bahwa tingkat kesesuaian lahan untuk budidaya 
tanaman perkebunan khususnya tanaman kakao 
di Kecamatan Labuhanhjai Timur Kabupaten 
Aceh Selatan menunjukkan bahwa lahan yang 
tidak sesuai untuk budidaya tanaman kakao 
terdapat pada SPL 1 dan 2 dengan faktor 
pembatas yang tidak dapat diperbaiki yakni 
kelerengan yang sangat curam (45-60%), 
dimana tanaman kakao mengehendaki lereng 
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atau dapat tumbuh dengan baik pada kelerengan 
yang datar sampai agak landai (< 3 – 8 %).  
Pada SPL 3, 4 dan 5 kelas kesesuaian lahan 
untuk tanaman kakao masuk kedalam kelas 
sesuai marginal (S3) dengan faktor pembatas 
lereng, dimana lereng pada SPL tersebut masuk 
dalam kriteria bergunung, sehingga untuk 
dijadikan sebagai lahan budidaya diperlukan 
masukan berupa medium input sampai hight 
input seperti pembuatan teras, pelandaian dan 
konservasi rorak. Input ini masuk memerlukan 
modal yang besar atau adanya campur tangan 
pemerintah. Sedangkan pada SPL 6, 7 dan 8 
kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kakao 
masuk kedalam kelas cukup sesuai (S2) dengan 
faktor pembatas curah hujan. 
Berdasarkan Tabel 6 di atas diketahui bahwa 
kelas kesesuaian lahan untuk tegakan tanaman 
jati tidak sesuai (N) pada SPL 1 dan 2 dengan 
faktor pembatas kelerengan yang tidak dapat 
diperbaiki, lereng pada SPL ini berkisar pada 
kriteria curam (45-60%) sehingga lahan pada 
SPL ini tidak sesuai sebagai lahan budidaya, 
melainkan sebagai lahan konservasi. 
Pada SPL 3, 4 dan 5 kelas kesesuaian lahan 
masuk kedalam kelas sesuai marginal dengan 
faktor pembatas ketersediaan oksigen, lereng 
dan media perakaran, sehingga untuk 
memperbaiki ketiga SPL ini sebagai lahan 
budidaya dengan memberikan input olah tanah 
dan pemberian bahan organik, sedangkan untuk 
kelerengan input yang diberikan masuk 
kedalam kelas medium input sampai hight input 
seperti pembuatan teras, konservasi rorak, dan 
pelandaian.  
Pada SPL 6, 7 dan 8 masuk kedalam kelas 
sesuai marginal (S3) dengan faktor pembatas 
ketersediaan oksigen dan retensi hara, untuk 
memperbaiki kelas kesesuaian lahan tersebut 
agar dapat naik satu tingkat cukup sesuai (S2) 
upaya yang dilakukan antara lain olah tanah dan 
pemberian bahan organik, dimana input yang 
diberikan ini  masuk kedalam kriteria low input.  
Namun kelas cukup sesuai pada SPL 6, 7 dan 8 
memiliki faktor pembatas yang tidak dapat 
diperbaiki yakni curah hujan, dimana tanaman 
jati menghendaki curah hujan antara 1.500- 
2.000 mm pertahun, sedangkan tipe iklim di 
lokasi penelitian masuk kedalam tipe B (basah) 
dengan curah hujan 2.046 mm pertahun. 
Dalam proses klasifikasi kesesuaian lahan 
terhadap tanaman yang dipilih mengacu pada 
klasifikasi yang dikeluarkan oleh Departemen 
Pertanian (2005) dan khususnya untuk tanaman 
jati menggunakan klasifikasi LREP II (1987). 
Berdasarkan uraian tingkat kesesuaian lahan 
untuk tanaman pertanian dan perkebunan di 
atas, kelas kesesuaian lahan aktual disebut juga 
kesesuaian lahan saat ini (current suitability) 
atau kesesuaian lahan alami yaitu kondisi pada 
saat dilakukan evaluasi lahan, tanpa ada 
perbaikan yang berarti dan tingkat pengelolaan 
yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala 
atau faktor pembatas yang ada dalam suatu 
lahan. Faktor-faktor pembatas dalam evaluasi 
lahan di Kecamatan Labuhanhaji Timur untuk 
tanaman pertanian pangan dan perkebunan 
dibedakan atas faktor pembatas yang bersifat 
permanen dan non permanen (dapat diperbaiki). 
Sedangkan perbaikan olah tanah pada tanaman 
perkebunan secara umum dilakukan dengan 
pembuatan lubang tanam. 
Faktor pembatas yang bersifat permanen 
merupakan pembatas yang tidak 
memungkinkan untuk diperbaiki dan kalaupun 
dapat diperbaiki, secara ekonomis sangat tidak 
menguntungkan atau memerlukan modal yang 
besar dalam upaya perbaikannya. Faktor 
pembatas yang dapat diperbaiki merupakan 
pembatas yang mudah diperbaiki dan secara 
ekonomis masih dapat memberikan keuntungan 
dengan masukan teknologi yang tepat (Rayes, 
2007).  
Kelas kesesuaian lahan potensial merupakan 
satuan lahan pengamatan yang sudah dilakukan 
perbaikan faktor pembatas, adapun input dari 
faktor pembatas seperti terutama terassering 
(pada areal yang berlereng pada kisaran 25-
45%), pemupukan, olah tanah/pembuatan 
lubang tanam dan pemberian bahan organik 
yang berasal dari serasah hijauan yang 
diperoleh dari hasil pemangkasan penaung atau 
daun-daun yang gugur. 
 
Rekomendasi Penataan Kawasan 
 
Berdasarkan hasil analisa yang telah 
dikemukakan di atas, maka analisa berikutnya 
adalah melakukan penataan kawasan pertanian 
dan perkebunan. Dengan penataan ini dilakukan 
agar dapat ditetapkan komoditas yang sesuai 
dengan tipologi kawasan dan syarat tumbuh 
tanaman. Rekomendasi kawasan pertanian 
tanaman pangan dan perkebunan di lokasi 
penelitian secara umum tanaman yang menjadi 
ruang lingkup dalam penelitian ini baik 
tanaman pangan maupun perkebunan 
mengehendaki bentuk lahan landai sampai agak 
landai (< 3 – 8 %), namun pada kondisi 
exisiting di lokasi penelitian masih dijumpai 
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tanaman yang dibudidayakan pada lahan-lahan 
yang curam seperti pada SPL 2 dan dapat 
tumbuh dengan baik. Rekomendasi tanaman 
yang sesuai di Kecamatan Labuhanhaji Timur 
Kabupaten Aceh Selatan yang masuk kedalam 
kelas sangat sesuai (S1) tanaman pertanian 
pangan: padi sawah irigasi pada SPL 6, 7, dan 
8. Tanaman perkebunan antara lain: pala dan 




Karakteristik lahan di Kecamatan 
Labuhanhaji Timur Kabupaten Aceh Selatan 
meliputi kelas sangat sesuai, kurang sesuai dan 
tidak sesuai untuk pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan. Sifat fisika tanah di 
Kecamatan Labuhanhaji Timur Aceh 
Kabupaten Aceh Selatan berdasarkan hasil 
karakteristik lahan dan hasil analisis 
Laboratorium masuk kedalam kriteria; cukup 
baik dan kurang baik sehingga untuk 
pemanfaatan lahan untuk kawasan budidaya 
diperlukan perbaikan untuk pertumbuhan 
pertanian tanaman dan perkebunan. Sifat kimia 
tanah di Kecamatan Labuhanhaji Timur masuk 
dalam kriteria; rendah, sangat rendah, sedang 
dan tinggi sehingga diperlukan perbaikan untuk 
mendukung pertumbuhan tanaman. 
Kelas kesesuaian lahan di Kecamatan 
Labuhanhaji Timur Kabupaten Aceh Seatan 
masuk kedalam kelas; sangat sesuai (S1), cukup 
sesuai (S2), sesuai marginal (S3) dan tidak 
sesuai (N). Tanaman pertanian pangan: 
kesesuaian lahan aktual tanaman padi sawah 
irigasi: tidak sesuai pada SPL 1, 2, 3, 4, dan 5. 
Cukup sesuai pada SPL 6 dan 7. Dan sesuai 
marginal pada SPL 8. Kesesuaian lahan 
potensial tidak sesuai pada SPL 1, 2, 3, 4, dan 
5. Sangat sesuai pada SPL 6, 7, dan 8.; 
kesesuaian lahan aktual tanaman kacang tanah: 
tidak sesuai pada SPL 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8. 
Kesesuaian lahan potensial tidak sesuai pada 
SPL 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8.; kesesuaian lahan 
aktual tanaman jagung: tidak sesuai pada SPL 
1, 2, dan 3, sesuai marginal pada SPL 4, 5, 6, 7, 
dan 8. Kesesuaian lahan potensial tidak sesuai 
pada SPL 1, 2, dan 3, sesuai marginal pada SPL 
4, 5, 6, 7, dan 8.  Tanaman perkebunan: 
kesesuaian lahan aktual tanaman pala: tidak 
sesuai pada SPL 1 dan 2, cukup sesuai pada 
SPL 6 dan 7. Sesuai marginal pada SPL 3, 4, 5 
dan 8. Kesesuaian lahan potensial tidak sesuai 
pada SPL 1 dan 2, Sesuai marginal pada SPL 3, 
4 dan 5. Dan cukup sesuai pada SPL 6, 7, dan 
8.; kesesuaian lahan aktual tanaman kakao: 
tidak sesuai pada SPL 1 dan 2, cukup sesuai 
pada SPL 6, 7 dan 8, sesuai marginal pada SPL 
3, 4, dan 5. Kesesuaian lahan potensial tidak 
sesuai pada SPL 1 dan 2, sesuai marginal pada 
SPL 3, 4, dan 5. Sangat sesuai pada SPL 6, 7, 
dan 8; kesesuaian lahan aktual tanaman jati: 
tidak sesuai pada SPL 1 dan 2, sesuai marginal 
pada SPL 3, 4, 5, 6, 7, dan 8. Kesesuaian lahan 
potensial tidak sesuai pada SPL 1 dan 2, cukup 
sesuai pada SPL 6, 7, dan 8, sesuai marginal 
pada SPL 3, 4, dan 5. Rekomendasi tanaman 
yang sangat sesuai (S1) antara lain: tanaman 
pertanian pangan: padi sawah irigasi pada SPL 
6, 7, dan 8. Tanaman perkebunan antara lain: 
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